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Lampiran 10 SOP Mengukur Tekanan Darah

SOP PENGUKURAN TEKANAN DARAH
TUJUAN
1. Mengetahui tekanan darah klien

2. Membantu menentukan keseimbangan faktor haemodinamika

DEFINISI
1. Pengukuran tekanan darah secara auskultasi merupakan kegiatan mengukur
tekanan darah melalui permukaan dinding arteri dengan alat ukur

spighmomanometer dan stetoskop.
PELAKSANAAN

1. Pastikan kebutuhan pengukuran tekanan darah
2. Persiapan klien
a. Sampaikan salam
b. Jelaskan kepada klien tentang tujuan dan prosedur tindakan yang akan
dilakukan
3. Persiapan alat
a. Stetoskop
b. Spigmomanometer dengan manset sesuai dengan usia klien.
c. Catatan tanda-tanda vital.
d. Pulpen
4. Persiapan lingkungan.
a. Jaga privacy klien dengan menutup gordin atau pasang sampiran
b. Dekatkan alat-alat ke dekat klien
C. Cuci tangan
d. Tentukan ukuran manset yang tepat
e. Atur posisi klien, jika duduk dengan tangan sedikit fleksi dan lengan

bagian



atas sejajar jantung, jika posisi tidur lengan sejajar dengan jantung

. Buka dan gulung lengan baju klien

. Tentukan dan palpasi arteri brakhialis pada bagian medial bawah otot
biceps (area antekubital)

. Yakinkan manset kempis dengan sempurna

I. Pasang manset 2,5 cm diatas pulsasi arteri (fossa antekubital) dan

kencangkan mengitari lengan atas

j. Tempatkan tanda panah pada manset sejajar dengan arteri brakhialis

. Yakinkan manometer pada posisi setinggi mata

. Palpasi arteri brakhialis, buka katup ke manometer air raksa dan kunci
katup pada balon, kembangkan manset sampai dengan tekanan 20-30
mmHg diatas titik ketika nadi hilang

. Tempatkan stetoskop pada telinga dengan baik dan letakkan diafragma
diatas arteri brakhialis

. Buka katup pada balon dengan cara membuka kunci katup pada balon

perlahan- lahan, pastikan merkuri turun pada frekuensi 2-3 mmHg/detik

. Pastikan titik manometer, dengarkan saat terdengan bunyi pertama yang

jelas terdengar (korotkoff 1). Tandai pada angka berapa indikasi tekanan

sistolik. Dengarkan lebih lanjut, perhatikan titik manometer ketika bunyi

redup atau redam (korotkoff 4) dan menghilang (korotkoff 5). Tandai

pada angka berapa. Indikasi tekanan diastolik. Dengarkan 10 sampai 20

mmHg dari suara terakhir terdengar

. Kempiskan manset secara sempurna dan lepaskan dari klien

. Rapikan klien

. Evaluasi respon klien terhadap pengukuran tekanan darah dan susun

rencana tindak lanjut

. Rapikan alat-alat

. Cuci tangan

. Dokumentasi tindakan.



Lampiran 11 SOP Pijat Punggung

S

OP MASASE PUNGGUNG

PENGERTIAN

Masase Punggung adalah tindakan stimulasi kulit dan
jaringan di bawahnya dengan variasi tekanan tangan
untuk mengurangi nyeri, membuat relaksasi, serta
meningkatkan sirkulasi yang diberikan.

MANFAAT

Menurunkan ketegangan otot
Meningkatkan sirkulasi darah
Menurunkan tekanan darah
Menurunkan nyeri
Meningkatkan relaksasi

INDIKASI

W R O

Klien yang mengalami nyeri

Klien yang mengalami ansietas

Klien dengan keluhan kekakuan dan ketegangan
otot di punggung dan bahu

Klien dengan kesulitan tidur

KONTRAINDIKASI

Penurunan trombosit

Gangguan integritas kulit

Deep vein thrombosis

Area yang ada lesi

Kemerahan atau radang

Tumor

Hipersensitivitas terhadap sentuhan

ALAT DAN BAHAN

Selimut
Handuk mandi
Minyak zaitun/baby oil

PROSEDUR
PELAKSANAAN

> PN NouhsrwNR A

. TAHAP PRA-INTERAKSI
1. Mempersiapkan tempat, ruangan, dan posisi klien
2. Mempersiapkan alat dan bahan

B. TAHAP ORIENTASI

C

1. Memberi salam dan perkenalkan diri

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu, dan prosedur
Tindakan pada klien/keluarga

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan klien
sebelum prosedur dilakukan

. TAHAP KERJA

Mencuci tangan

Jaga privasi

Dekatkan alat ke sisi tempat tidur klien
Posisikan klien telungkup posisi pronasi
Bantu klien melepas baju

Kaji keadaan kulit area punggung klien

ok owdE




7.

8.
9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Buka punggung klien, bahu, lengan atas tutup
sisanya menggunakan selimut

Cuci tangan dalam air hangat

Tuangkan olive oil di telapak tangan dan usapkan
ke punggung klien

Letakkan kedua tangan pada bokong, mulai
masase dalam gerakan melingkar. Usapkan ke
atas dari bokong ke bahu. Masase di atas skapula
dengan gerakan lembut. Lanjutkan dalam satu
usapan lembut ke lengan atas dan secata lateral
sepanjang sisi punggung dan kembali ke bawah
ke bokong. Gerakan 3-5 menit.

; N
Remas kulit dengan mengambil jaringan di antara
ibu jari dan jari tangan. Remas ke atas sepanjang
satu sisi spina dari bokong ke bahu dan sekitar
leher. Remas atau usap ke bawah kearah sakrum.
Ulangi sepanjang sisi punggung lain. Gerakan 3-5
menit.

Lakukan gerusan menggunakan ujung tiga jari
(telunjuk, jari tengah, jari manis) dan berputar-
putar searah atau berlawanan arah dengan arah
jarum jam sepanjang sisi tulang belakang
Gerakan 3-5 menit

Pijat seperti memukul dengan satu atau kedua
tangan secara bergantian dari arah bokong ke arah
bahu. Gerakan 3-5 menit.

Getarkan tangan ke area punggung dari bawah ke
atas menggunakan ujung jari atau seluruh

permukaan telapak tangan

Akhiri pijat dengan Gerakan memanjang




16. Bersihkan area punggung menggunakan handuk
17. Bantu klien ke posisi semula
18. Bereskan alat-alat yang telah dipakai dan cuci

tangan

19. Libatkan keluarga dalam melihat penerapan

masase punggung.

D. TAHAP TERMINASI

1.
2.

3.

Mengevaluasi kenyamanan klien

Kaji Kembali tekanan darah dan skala nyeri
kepala klien

Catat respons terhadap masase dan kondisi kulit
klien

Menjelaskan bahwa Tindakan sudah selesai
dilakukan pada klien/keluarga dan pamit
Dokumentasi kegiatan.




Lampiran 12 Lembar Observasi Skala Nyeri Numeric Rating Scale (NRS)
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan

Hari Ke-1 penerapan
Pijat Punggung pada
Subjek I dan Subjek 11

Hari Ke-2 penerapan
Pijat Punggung pada
Subjek I dan Subjek II

Hari Ke-3 penerapan
Pijat Punggung pada
Subjek I dan Subjek 11

Hari Ke-4 penerapan
Pijat Punggung pada
Subjek I dan Subjek II




